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ABSTRAK

Ordo Serikat Jesus dikenal dengan sebutan Jesuit, didirikan oleh Ignatius
Loyola dari Spanyol. Kemudian Serikat Jesus mulai merambah dan menyebarkan
keberadaannya di berbagai penjuru dunia, salah satunya sebagian wilayah di Asia.
Seorang yang ditugaskan untuk menyebarkan misi agama Katolik di Asia adalah
Fransiskus Xaverius, yang merupakan orang Jesuit. Di Indonesia, Fransiskus
Xaverius memilih Maluku sebagai labuhan misinya. Selain itu, Xaverius juga
mengembangkan misi di Jawa yang kemudian diteruskan oleh Romo van Lith.
Kemudian van Lith lebih memfokuskan misinya di Jawa Tengah dan Yogyakarta,
karena dianggap strategis dan memiliki potensi untuk dikembangkannya agama
Katolik. Tujuan dari Serikat Jesus adalah pelayanan umat lebih diutamakan,
terutama dalam pelayanan sosial dan pendidikan. Hal ini terlihat pada Kolose
Santo Ignatius (Kolsani) Yogyakarta, yang merupakan tempat para Romo dan
Frater Serikat Jesus sebagai imam Katolik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tipe atau bentuk-bentuk pelayanan pada ordo Serikat Jesus dengan
cakupan wilayah di Yogyakarta.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, dengan
menggunakan metode observasi, interview, dan wawancara dalam mengumpulkan
data. Untuk data sekundernya yaitu berupa buku-buku, majalah, arsip, internet,
dan jurnal, yang membahas tentang ordo Serikat Jesus. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan Sosiologis dengan melalui proses menelaah, membaca,
mempelajari, dan mereduksi serta mengklasifikasi data yang kemudian menyusun
dalam sebuah karya ilmiah.

Keberadaan agama Katolik yang sebagian besar adalah orang pengikut
ordo Serikat Jesus. Serikat Jesus mulai masuk di Indonesia, pertamanya adalah
wilayah Indonesia timur, kemudian mulai merambah ke wilayah Jawa, salah
satunya adalah Yogyakarta. Agama Katolik dibawa oleh para missionaris sejak
masa sebelum penjajahan Belanda, tokoh utamanya di Jawa Tengah dan D.I
Yogyakarta yaitu van Lith yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
agama Katolik di Jawa. Hasil lain menunjukkan bahwa Kolese Santo Ignatius
(Kolsani) merupakan rumah tinggal para Romo dan Frater Serikat Jesus yang
melaksanakan tugas sebagai imam Katolik sekaligus sebagai Jesuit. Dilihat dari
tipe atau bentuk-bentuk pelayanan dalam ordo ini, yaitu adanya sarana-tujuan
yang meliputi: Pertama, pelayanan Iman, seperti: mengumpulkan Jemaat; kedua,
pelayanan Iman dan Sosial; ketiga, pelayanan Iman dan Kerasulan Intelektual.
Bentuk pelayanan yang dapat dilihat dalam pelayanan umum yaitu, bidang
Pendidikan seperti: Perpustakaan dan Universitas Sanata Dharma, yayasan
Kanisius; dalam bidang social seperti: Perkampungan Sosial Pingit (PSP); dalam
bidang rohani seperti: Majalah, kajian Rohani dan penerbit Kanisius.

Kata Kunci: Ordo Serikat Jesus, Pelayanan, Yogyakarta
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Agama Katolik adalah salah satu agama di Indonesia yang
memiliki sejarah panjang dalam penyebarannya. Dimulai sejak abad ke
XVI, di mana misi Katolik mulai masuk ke Indonesia dan bangsa Portugis
yang melaksanakan misi Katolik. Daerah Maluku sebagai incaran bangsa
Portugis, dikarenakan letak dan wilayahnya yang setrategis. Kemudian
bangsa Portugis mengutus ordo Serikat Jesus atau yang sering dikenal
dengan sebutan Jesuit, untuk menyebarkan agama Katolik di Indonesia.
Salah satu Imam terekenal yaitu Fsransiskus Xaverius yang masih sahabat
Ignatius Loyola, ditugaskan menjalankan misi di Asia khususnya
Indonesia.*

Odo Serikat Jesus merupakan ordo biarawan Katolik modern yang
cukup terkenal. Ordo ini memiliki peran besar bagi perkembangan misi
Katolik di Eropa bahkan tersebar keberbagai benua.” Ordo yang didirkan
oleh bangsawan Spanyol yang bernama Ignatius Loyola, bersama dengan

enam temannya di Universitas Paris mengikrarkan kaul kemurnian dan

him. 1.

him. 3.

L A. Soenarja, Misi Serikat Yesus di tengah Orang Indonesia (Manuskrip, tanpa tahun),

2 Tim Penyusun, 125 Tahun SJ di Indonesia 1859-1984 (Jakarta: Majalah Hidup, 1987),



kemiskinan.® Pada tahun 1540, kepausan menetapkan keberadaan ordo
Serikat Jesus melalui surat “Regimini Miltantis Eccleciae”.* Ordo Serikat
Jesus didirikan terutama dengan tujuan untuk membela dan merambatkan
iman, serta berkeinginan memajukan jiwa-jiwa dalam kehidupan dan
ajaran Kristini melalui kegiatan pelayanan.

Sejak awal keberadaanya, Serikat Jesus mengembangkan
kelembagaan/organisasi efisien yang khas, yakni diatur menurut cara-cara
yeng menyerupai militer; menempatkan anggotanya dalam disiplin yang
tinggi dan dibawah kekuasaan mutlak seorang Pater Jenderal (Pembesar
Umum) yang mengendalikan Serikat Jesus di Roma.> Serikat Jesus, secara
luas dianggap sebagai serikat misionaris yang baik hati, yang dikenal
karena lembaga-lembaga pendidikannya, ordo Jesuit pada umumnya
dikenal dengan Serikat Jesus, telah lama memainkan peran yang sangat
berpengaruh, meskipun rahasia dalam menentukan nasib bangsa,
organisasi, dan individu. Para Penguasa, presiden, ulama dan bahkan
Katolik sendiri sadar akan kejahatan yang dilakukan oleh kekuatan ini,
tujuan jangka panjang serikat ini, telah meninggalkan catatan peringatan

yang serius dan harus diperhatikan oleh semua orang.

® Anton Haryono, Awal Mulayanya adalah Muntilan: Misi Jesuit di Yogyakarta 1914-
1940 (Yogyakarta: Kanisius, 2009), him. 22.

* Regimini Militanis Ecclesiae adalah surat kegembalaan dari kepausan yang dikeluarkan
oleh Paus Paulu II yang berarti “Bagi Pemerintah Gereja yang Berjuang.”

5 Lihat John . Hordon, SJ., Pocket Catholic Dictionary (New York: A Division of
Doubleday & Co., Inc., 1985), him. 204. Dalam Anton Haryono, Awal Mulanya adalah Muntilan:
Misi Yesuit di Yogayakarta 1914-1940, him. 23.



Romo Frans van Lith dan misionaris lainnya, adalah sosok
misterius bagi orang-orang Jawa.® Pada tahun 1927, pembagian wilayah
oleh vikaris apostolik Batavia dan Serikat Jesus dimulai dengan wilayah
misi Malang diserahkan kepada Imam Karmelit dan pembagian wilayah
dilanjutkan ke wilayah misi lainnya. Dengan pembagian wilayah ini,
wilayah misi Serikat Jesus hanya mencakup daerah Jawa Tengah bagian
timur dan Selatan seperti Semarang, Ambarawa, Muntilan, Yogyakarta
dan Surakarta.’

Di dalam peranan ordo ini, lebih menegaskan beberapa aspek
pendidikan dan pelayanan sosial. Aktivitas pendidikan Jesuit di Jawa
tengah bermula di Semarang dengan sebuah program pelatihan sederhana
untuk para calon katekis. Progam yang melibatkan kaum muda yang telah
menamatkan sekolah dasar mereka dipindahkan ke kampung Mendut pada
tahun 1899 di bawah kepemimpinan Petrus Hoevenaars, dengan tujuh
siswa yang sedang mengikuti pelatihan tahun 1901.2

Dari temuan di lapangan, bahwasanya bentuk-bentuk atau tipe
pelayanan ordo Serikat Jesus yang bergerak dalam bidang pendidikan dan
sosial. Dampak yang dirasakan bukan hanya di kalangan umat Katolik
saja, tetapi juga masyarakat luas secara umum pun dapat merasakan

manfaatnya. Seperti halnya Perpustakaan Kolese Santo Ignatius (Kolsani)

® Karel Steenbrink, Orang-orang Katolik di Indonesia 1808-1942 (Maumere: Ledalero,
2006), him. 633.

7 Jan Weitjens, dkk., Gereja dan Masyarakat: Sejarah Perkembangan Gereja Katolik di
Yogyakarta (Yogyakarta: Panitia Misa Syukur Emas RI, 1995), him. 5.

8 Karel Steenbrink, Orang-orang Katolik di Indonesia 1808-1942, him. 627.



yang menyediakan buku-buku yang di buka untuk umum. Selain itu,
kegiatan pendidikan sekaligus sosial di Perkampungan Sosial Pingit (PSP)
merupakan salah satu wujud dari adanya pelayanan oleh ordo Serikat
Jesus lewat rumah Kolese St. Ignatius.

Bentuk pelayanan oleh Serikat Jesus lainnya seperti sekolah-
sekolah Yayasan Kanisius, Penerbit Kanisius, Univeristas Sanata Dharma,
sekolah de Brito, rumah sakit dan lain sebagainya. Walaupun semua
yayasan itu bukan di bawah naungan Kolese St. Ignatius langsung, tetapi
secara umum semua Yyayasan di bawah naungan Serikat Jesus yang
berpusat di Semarang.

Adapun temuan menarik dari beberapa kegiatan yang dikelola oleh
Yayasan Kolese Santo Ignatius, karena Kolese sendiri merupakan tempat
para Romo dan Frater yang sedang melaksanakan pendidikan di rumah
Kolsani tersebut. Pendidikan bagi calon Romo, mereka diberikan dua
pilihan sebagai sarana untuk kegiatannya. Pertama, kegiatan sosial. Kedua,
kegiatan Rohani. Bagi para frater yang ingin terjun ke dunia sosial, maka
ditugaskan di Perkampungan Sosial Pingit (PSP) sebagi pendidik dan
pembimbing orang-orang tuna wisma di bantaran sungai Winongo.
Sedangkan bagi yang memilih kegiatan rohani, mereka ditempatkan dalam
bidang rohani, untuk mengisi majalah bulanan Kolese Santo Ignatius,
terutama mereka yang memiliki bakat dalam bidang menulis. Hal ini
menggambarkan bahwa tujuan dari Ignasian sendiri mementingan aspek

sosial dan pendidikan.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Sejarah Masuknya Ordo Serikat Jesus di Yogyakarta?
2. Bagaimana Bentuk Pelayanan Ordo Serikat Jesus pada Kolose Ssanto

Ignatius Kotabaru Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan maupun kegunaan penelitian secara umum dan Kkhusus
tentu memiliki beberapa dalam kajian ke-Kristenan. Tujuan dan kegunaan
yang nantinya baik secara teoritis, praktis dan untuk pengetahuan umum.
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka perlu beberapa hal
sebagai tujuan penelitian:
a. Mengetahui dan memahami Sejarah Ordo Serikat Jesus dalam
Katolik.
b. Mengetahui dan memahami Bentuk Ordo Serikat Jesus pada
Kolose Santo Ignatius Kotabaru Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna
untuk pembaca dan peneliti selanjutnya. Baik secara teoritik, dan
kegunaan secara praktis.
a. Kegunaan secara teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

bagi para pembaca dan tentunya khasanah ilmu pengetahuan



mengenai ordo-ordo dalam Katholik dan beberapa hal yang
berkaitan dengan sejarah dan tipologi dalam pelyanan di Kolose St.
Ignatius. Selain itu juga berguna untuk masa depan studi Agama-
agama di Indonesia.
b. Kegunaan Secara Praktis

Sebagai sebuah landasan, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangan yang berharga dalam kaitanyna dengan
pembentukan sebuah masyarakat yang beragama. Selain itu,
sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam bidang limu

Perbandingan Agama.

D. Telaah Pustaka

Pada masa sekarang ini banyak penulis atau pemikir yang
membahas mengenai Katolik. Sehingga tidak heran apabila banyak
pemikir yang menuangkan ide pemikirannya ke dalam artikel, jurnal,
bahkan buku. Dalam memandang mengenai proses penulisan penelitian
ini, penulis membutuhkan beberapa literatur-literatur seperti buku, skripsi,
tesis, jurnal, dan artikel lainnya yang membahas mengenai Katolik. Para
peneliti sebelumnya yang dirasa relevan dengan penelitian terdahulu, yang
berkaitan dengan penelitian sebelumnya yang dijadikan bahan penelitian
seperti:

Skripsi karya Yustina Pratiwi tahun 2013 vyang berjudul,

“Franciscus Georgius Yoshephus Van Lith S.J.: Kajian Sejarah



Pendidikan Katolik di Jawa Tengah” menjelsakan tentang sejarah
pendidikan Katholik, di mana Romo Van lith merupakan misionaris yang
berasal dari Belanda dan merupakan pendiri misi di Jawa Tengah.
Kemudian mengenai konsep pendidikan Romo Van Lith memberikan
pendidikan terbaik bagi anak-anak Jawa sehingga mereka dapat meraih
posisi yang terbaik dalam masyarakat. Kemudian Romo Van Lith
mendirikan Kolose Xaverius di Muntilan Jawa Tengah.

Buku A. Soenarja yang berjudul “Misi Serikat Jesus di tengah
orang Indonesia”, tahun 2009. Dalam buku ini menmbahas mengenai
bagaimana pola penyebaran serikat Jesus dari awal kedatangannya di
Indonesia. Selain itu, adalah misi-misi diberbagai wilayah perkotaan
sampai pedesaan agar terwujudnya misi agama Katolik, terutama ordo
Serikat Jesus.

Skripsi yang ditulis oleh Nevy Juwita pada tahun 2007, Fakultas
Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang berjudul:
“Loneliness Pada Kaum Biarawan-Biarawati Katolik (Studi Kasus Pada
kaum Biarawan Ordo Karmel Malang dan Biarawati Ordo Santa
Perawan Maria Situbondo)”, menjelaskan tentang Loneliness, yaitu gejala
yang sangat umum, dapat memasuki lubuk hati setiap orang yang berada
di tengah-tengah kesibukan dan keramaian. Dalam penelitian ini
didapatkan bahwa kesepian kaum biarawan-biarawati adalah sesuatu yang
harus dilakukan dalam perjalan kehidupan panggilan mereka. Kesepian

erat kaitannya dengan perasaan kesendirian dan keterasingan terhadap



leingkungan sekitar. Untuk itu, skripsi ini sebagai acuan dalam penelitian
berikutnya.

Skripsi yang ditulis oleh Purnowo dengan judul “Pelayan Sosial
Gereja Bala Keselamatan dalam Masyarakat (Studi Peran Gereja Bala
Keselamatan dalam Pengelolaan Panti Asuhan Putra Tunas Harapan).”
Di dalam skripsi ini menjelasakn bagaimana pelayanan sosial yang
dilakukan oleh Gereja Bala Keselamatan merupakan misi yang
ditempatkan dalam konteks dan perpspektif yang lebih luas pada semua
bidang kehidupan. Bahwa pelayanan sosial tidak hanya ditujukan untuk
menyiarkan Injil dalam kawasan geografis yang makin luasa atau kepada
banyak orang, tetapi merubah tolak ukur penilaian manusia yang
bertentangan rencana keselamatan Allah. dalam skrispi ini juga membahas
bagaimana konsep proses pelayanan sosial dalam pengelolaanya terhadap
Panti Asuhan “Tunas Harapan”.

Skripsi karya Bobby Fernandes tahun 2008 Fakultas Ilmu
Pengetahuan  Budaya  Universitas  Indonesia, yang  berjudul
“Perkembangan Gereja-gereja Wilayah Layanan Depok dan Cimanngis
(1948-1981)” dari hasil penelitiannya, dijelaskan bahwa daerah wilayah
layanan depok telah berkembang dalam kegiatan pengabaran Injil. Hal ini
tekait pada beberapa factor yaitu kebijakan pemerintah, usaha yang
sinergis antara jemaat di Depok dengan Gereja induknya dan suasan

beragama yang kondusif yang telah tercipta antara sesama umat beragama.



Skripsi karya Chrismes Elisabet Manic tahun 2013 Fakultas Iimu
Budaya Universitas Sumatera Utara, dengan judul “Inkulturasi Musik
Batak Toba dalam Ordinarium pada Perayaan Misa Gereja Katolik Santo
Antonius Hayam Wuruk: Analisis Struktur Musik dan Tekstual” di dalam
skripsi ini dijelaskan mengenai Inkuluturasi dalam Gereja Katolik telah
ada dan berlangsung prosesnya sebelum Konsili Vatikan 11, namun hal ini
terlihat belum menjadi focus penting dan perhatian Gereja Katolik.
Tradisi-tradisi di dalam Katolik, berusaha ingin di jelaskna secara
mendalam.

Dari perbendaharaan pustaka yang telah ditelusuri, penelitian ini
memiliki perbedaan pendekatan maupun perbedaan yang lainnya, yaitu
dengan pendeskripsian aspek-aspek kesejarahan dan tipe pelayanan di St.
Ignatius (Kolsani) di Kotabaru Yogyakarta. Berbagai sumber di atas, data-
data akan diolah guna menyampaikan ide dalam bentuk penulisan skripsi,
karena kajian ini, sejaun pengamatan penulis belum pernah diangkat
menjadi sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk penelitian. Kiranya karena
sebab itulah pembahasan tentang hal ini perlu dikaji dan diangakat, telaah

pustaka yang ada kiranya cukup memberikan pijakan berikutnya.

. Kerangka Teoritik
Agar memudahkan peneliti dalam penyusunan dan analisis data,
maka perlu kerangka teori yang nantinya membantu dalam penjelasan

tentang rumusan masalah yang diteliti dan rasionalisasi kerangka berfikir



yang dipakai. Penulis mencoba menggunakan teori rasionalisasi Max
Weber, rasionalisasi merupakan konsep dasar yang digunakan Weber
dalam klasifikasi mengenai tipe-tipe dalam tindakan sosial. Dalam hal ini
Weber memusatkan perhatiannya pada tindakan bermakna yang
ditimbulkan antara terjadinya stimulus dengan respon. Oleh karena itu,
tindakan sosial merupakan tindakan manusia yang mempengaruhi
individu-individu lain dalam masyarakat.

Dalam analisa Weber, bahwa agama-agama yang awalnya lebih
primitif dan agama-agama disebagian besar di dunia bertindak sebagai
penghambat rasionalitas. Seperti halnya Weber menganggap kapitalisme
yang terjadi di Barat berasal dari rasionalisasi ide keagamaan dalam
Calvinisme sehingga orang bekerja keras demi panggilan Tuhan. Dalam
hal ini peran agama dalam rasionalisasi kehidupan ekonomi sekaligus
wilayah kehidupan lainnya.

Pengaruh ajaran Calvinis sendiri juga tidak begitu seragam di
dalam karakter atau sifatnya, atau tidak begitu konstan di dalam
tendensinya. Hal ini yang mungkin dipengaruhi oleh para pembaca esai-
esai Weber. Secara luas, dari periode satu ke periode lainnya dan dari satu
negara ke negara yang lain dengan adanya perbedaan-perbedaan kondisi
perekonomian, tradisi sosial, dan lingkungan politik.°

Sistem atau tipe pelayanan di St. Ignatius yaitu salah satunya

dengan adanya pelayanan perpustakaan yang dapat diakses oleh

% Max Weber, Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme, terj. TW Utomo dan Yusup Priya

Sudiarja (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. Xx.
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masyarakat luas. Selain itu, keberadaan ordo Serikat Jesus (Jesuit) yang
diketahui hidup dalam kesederhanaan, mereka juga ada semacam progam
pelayanan untuk umat Katolik. Ketika melihat dari sudut pandang tersebut,
pada proses selanjutnya nanti adalah dengan cara mengamati ataupun
melihat bentuk-bentuk pelayanan yang ditawarkan.

Tindakan sosial dalam interaksi individu memperhitungkan objek-
objek yang mempengaruhi aktivitas individu yang tidak memimiliki arti
objektif fenomena seperti faktor iklim, biologi, dan geografi adalah
konsidi tindakan individu manusia yang tidak harus berhubungan dengan
suatu apapi motif yang melatarbelakangi. Tetapi, sejauh fenomena sosial
semacam itu terlibat dengan tujuan-tujuan subjektif dan individu yang
melakukan tindakan sosial, maka fenomena itu yang dianggap penting
dalam tindakan sosial.*

Dari hasil pembacaan di atas, untuk menganalisa dan membaca
hasil penelitian nantinya, penulis meminjam teori tindakan rasional oleh
Weber, yang mana dibagi ke dalam empat bentuk.

1. Rasionalitas sarana-tujuan

Mengenai hal ini, tindakan ditentukan oleh beberapa harapan
terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan perilaku manusia lain.
Harapan-harapan ini digunakan sebagai ‘syarat’ atau ‘sarana’ untuk

mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan perhitungan secara rasional.

19 Max Weber, Guther Roth and Claus Wittich (ed.), Economy and Society Volume (1910-
1914): An Outline of Interpretative Sociology (California: The Regents of University of
California, 1978), him. 7.



Misalnya, untuk menunjang kegiatan belajar dan memperoleh hasil yang
maksimal, maka seseorang harus memutuskan membeli buku pelajaran
daripada membeli novel atau komik.*
2. Rasionalitas Nilai

Tindakan yang ditentukan oleh keyakinan penuh kesadaran akan
nilai perilaku-perilaku estetis, etis, religius atau perilaku yang terlepas dari
prospek  keberhasilan.  Tindakan ini  bersifat rasional dan
memperhintungkan manfaatnya. Sehingga pelaku hanya beranggapan
bahwa yang paling penting tindakan itu termasuk dalam kriteria baik
menurut ukuran dan pemikiran penilaian masyarakat sekitar.2
3. Tindakan afektual

Tindakan ini ditentukan oleh kondisi emosi atau perasaan aktor
tanpa pertimbangan akal budi. Tindakan ini oleh Weber hanya sedikit
diperhatikan, ditentukan oleh kondisi emosi aktor. Kadangkala tindakan
ini dilakukan tanpa perencanaan matang dan tanpa penuh kesadaran. Dapat
pula dikatakan secara spontanitas dalam suatu peristiwa. Misalnya saja
seorang histeris ketika mendapat kejutan, karena dirasa memiliki

kebahagaian yang berlebihan.*®

1 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, terj. Nurhadi, Teori Sosiologi: Dari Teori
Klasik sampai Perkembangan Muthakhir Teori Sosial Postmodern (Bantul: Kreasi Wacana, 2013),
him. 136.

12 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, terj. Nurhadi, Teori Sosiologi: Dari Teori
Klasik sampai Perkembangan Muthakhir Teori Sosial Postmodern, him. 137.

3 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, terj. Nurhadi, Teori Sosiologi: Dari Teori
Klasik sampai Perkembangan Muthakhir Teori Sosial Postmodern, him. 137.
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4. Tindakan tradisional

Tindakan ini ditentukan cara bertindak aktor yang biasa dan telah
lazim dilakukan. Seseorang melakuan tindakan hanya karena kebiasaan
yang berlaku dalam suatu masyarakat tanpa menyadari alasannya atau
membuat perencanaan terlebih dahulu mengenai cara dan tujuan yang
digunakan.**

Meskipun Weber membedakan empat bentuk tindakan ideal-
tipikal, ia sepenuhnya sadar bahwa tindakan tertentu biasanya terdiri dari
kombinasi dari keemat tipe tindakan ideal tersebut. Selain itu, Weber
berargumen bahwa sosiolog harus memiliki kesempatan yang lebih baik
untuk memahami tindakan yang lebih memiliki variasi rasional ketimbang
memahamitindakan yang didominasi oleh perasaan dan tradisi.*®

Dalam penelitan ini, penulis ingin melihat tipe-tipe tindakan
rasional menurut Weber di atas dalam pelayanan di St. Ignatius Kotabaru
Yogyakarta. Sehingga nantinya dapat mengakategorikan bentuk atau

tipologi pelayanannya tersebut.

F. Metode Penelitian
Suatu penelitian, baik dalam pengumpulan data maupun dalam

pengolahan data, tentu mengharuskan adanya metode yang jelas,

% George Ritzer dan Douglas J. Goodman, terj. Nurhadi, Teori Sosiologi: Dari Teori
Klasik sampai Perkembangan Muthakhir Teori Sosial Postmodern, him. 137.

5 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, terj. Nurhadi, Teori Sosiologi: Dari Teori
Klasik sampai Perkembangan Muthakhir Teori Sosial Postmodern, him. 38.



tersetruktur dan sistematis. Metode merupakan cara Kkerja untuk
memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang dikaji."® Sedangkan
metode penelitian adalah cara untuk menemukan atau memperoleh data
yang diinginkan dalam suatu penelitian.'” Penelitian nantinya yaitu
penelitian kualitatif, metode kualitatif merupakan perluasan dari cara-cara
yang digunakan dalam etnografi.'® Dari data yang diperoleh dilapangan
nantinya dilakukan dengan beberapa hal, di antaranya sumber data,
pengumpulan data, informan, literatur terkait dan lain sebagainya.

1. Sumber Data

Sumber data merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan.
Oleh karena itu, sumber data yang komprehensif sangat dibutuhukan.
Selain data lapangan, referensi kepustakaan juga perlu. Karena dari
kedua sumber data baik lapangan maupun pustaka, agar keduanya
dapat saling melengkapi.

Maka dari itu, data-data yang diperlukan supaya valid,
diperlukan beberapa hal. Pertama, data primer yang diperoleh
langsung dari lokasi (field) penelitian dengan melalui observasi,
wawancara/interview dengan lembaga yang berkaitan. Kedua, data

sekunder nantinya yaitu dengan kajian kepustakaan (library research)

18 Taufik Abdullah dan Rusti Karimu, Metodologi Penelitian Agama (Yogyakarta: Setia
Wacana, 1989), him. 5.

Y7'M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 63.

8 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, Yogyakarta:
Suka Press, 2012), him. 82.
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dan dokumentasi. Data sekunder ini diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Biasanya
berupa data dokumentasi atau data lapangan yang telah ada dan
tersedia. Dapat berupa buku-buku, majalah, jurnal, surat kabar dan lain
sebagainya.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh hasil maksimal, dalam penelitian lapangan
(field research) nantinya perlu tahapan-tahapan dalam mengumpulkan
data. Ada beberapa teknik yang dibutuhkan antara lain:
a. Observasi
Observasi adalah suatu proses untuk melihat, mengamati
dan mencermati perilaku secara sistematis untuk memperoleh suatu
tujuan tertentu.® Dalam melihat beberapa hal tersebut, penulis
tentu mengadapakan pengamatan dengan cara terjun langsung ke
lokasi penelitian. Adapun lokasi penelitian ini di Kolose St.
Ignatius Kotabaru Yogyakarta.
b. Interview/Wawancara
Teknik yang kedua ini, wawancara merupakan tanya jawab
lisan antara dua orang atau lebih baik langsung maupun tidak

langsung, dengan maksud ialah proses memperoleh data untuk

9 Haris herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), him. 131.
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tujuan penelitian cara tanya jawab tatap muka antara pewawancara
dengan informan.”

Untuk itu penulis mewawancarai beberapa informan seperti
pengurus, romo, dan beberapa informan yang dibutuhkan. Ada dua
jenis wawancara yang lazim digunakan oleh para peneliti yaitu
wawancara tersruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara
terstruktur  merupakan wawancara yang sebagian  jenis
pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya sedangkan wawancara
tidak terstruktur merupakan wawancara yang belum ditentukan
jenis dan garis besar pertanyaan yang akan ditanyakan pada
informan.?

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan kejadian masa lalu yang ditulis atau
dicetak dapat berupa catatan anekdot, surat, majalah, Koran, dan
dokumen-dokumen.?? Selain itu, dokumen resmi yang mana
terbagi atas dokumen internal dan dokumen eksternal. Pertama,
dokumen internal berupa memo, pengumuman, aturan masyarakat
dan lain sebagainya. Kedua, dokumen eksternal berisi bahan-bahan

informas yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, misalnya

% Sysanto,Metode Penelitian Sosial (Surakarta: UNS Press, 2006), him. 128.
2! Ahmad Tanzah, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 63.

22 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung:
Refika Aditama, 2012), him. 215.



buletin, pernyataan, dan berita yang disiarkan media masa.?® Jadi,
pengumpulan data dengan metode ini adalah untuk memperoleh
data melalui dokumen-dokumen vyang dimiliki dari oleh St.
Ignatius ataupun dari luar yang relevan.

d. Analisis Data

Analisis data adalah upaya untuk mencari dan menata
secara sistematis catatan hasil penelitian atau observasi, interview
maupun lain sebagainya. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan Sosiologis.

Pertama, menggunakan analisis secara Sosiologis dengan
melalui proses denga membaca, mempelajari dan meninjau data
yang penulis dapatkan dari berbagai sumber, yaitu data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan hasil observasi yang sudah
terkumpul.

Kedua, dengan mengadakan reduksi data secara
keseluruhan dari data yang telah dibaca, dipelajari dan ditinjau agar
dapat diaktegorikan sesuai dengan tipe masing-masing data yang
diperoleh.?* Setelah kedua proses tersebut selesai dilakukan, maka
akan diajukan dalam bentuk laporan atasa hasil penelitian yang

sudah diperoleh di lapangan.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif — (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 163.
# Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 190.



G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperolen gambaran yang jelas dan menyeluruh
mengenai isi dan pembahasan, penelitian ini disusun dengan menggunakan
sistematika pembahasan sebagaimana yang diwajibkan dalam karya-karya
ilmiah. Maka proposal penelitian ini disusun menurut keangakat
sistematika sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang menjelaskan secara garis
besar mengenai pokok permasalah yang menjadi objek penelitian termasuk
metode-metode yang akan digunakan, yaitu meliputi latar belakang
masalah, sebagai bentuk penjelasan bagaimana masalah awal dari suatu
penelitian yang menjadi isi dari permasalahan dan menggambarkan secara
umum gambaran isi dari penelitian yang akan dikaji. Kemudian mengenai
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini
sebagai pijakan awal untuk pembahasan bab selanjutnya.

Bab Il, menjelaskan gambaran umum mengenai agama Katolik di
Yogyakarta, yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu mengenai Sejarah
Katolik secara umum, perkembangan di Indonesia, dan khususnya di
Yogyakarta.

Bab Ill, dalam bab ini menguraikan dan menjelaskan tentang
sejarah ordo Serikat Jesus, baik di Indonesia, misi Jawa Tengah, dan misi
ke Yogyakarta. Bab ini merupakan penegasan atau pembahasan mengenai

perumusan masalah yang pertama.
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Bab IV, di dalam bab ini memberikan analisa terhadap hasil
penelitian, yaitu tentang sejarah berdirinya Kolese Santo Ignaitus,
pelayanan yang dilaksanakan oleh para Jesuit dan bentuk-bentuk
pelayanan terhadap umat, dan faktor pendukung dalam pengembangan di
Kolese Santo Ignatius.

Bab V, adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari penelitian
atas jawaban dari latar belakang masalah. Selain itu juga memberikan

saran-saran, kritik, dan masukan yang relevan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sejarah Serikat Jesus di Yogyakarta, dibawa oleh para misionaris
Katolik Fransiskus Xaverius, kemudian misinya di Jawa Tengah yang
dikembangkan oleh Romo van Lith dari Belanda. Daerah jangkauan
utamanya Muntilan, dalam perburuannya Romo van Lith tidak
langsung membaptis para orang-orang Jawa. Tetapi, dengan strategi
jitu van Lith yang berhasil memperngaruhi orang-orang Jawa di daerah
Jawa Tengah dan Yogyakarta.

Dalam ekspansi misi ke Yogyakarta, seiring perkembanganya
umat, maka pada tahun 1923 didirikan rumah Kolese Santo Ignatius
(Kolsani) sebagai tempat para Jesuit, baik para Romo atau para frater
yang sedang tugas belajar. Serikat Jesus merupakan salah satu ordo
dalam Katolik, pencapaian umat saat ini bertumbuh secara signifikan.
Tetapi, dengan keadaan jaman yang semakin modern, tidak banyak
para umat Katolik yang bersedia menjadi imam Jesuit. Melainkan
lebih memilih untuk menjadi umat biasa.

2. Serikat Jesus (Jesuit) dalam kiprahnya di Yogyakarta sekarang ini,
dapat dilihat melalui Kolese Santo Ignatius (Kolsani) yang berlokasi di
Kota Baru. Dengan sejarah yang panjang, Serikat Jesus memiliki andil

dalam perwujudan rumah Kolsani bagi para Romo dan frater, sebagai
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tempat belajar rohani dan teologi. pelayanan yang dilakukan oleh
Serikat Jesus di Kolese Santo Ignatius meliputi tiga aspek, yaitu.
pelayanan Iman: mengumpulkan Jemaat, pelayanan Iman dan
Sosial, pelayanan Iman dan Kerasulan Intelektual. Pengejawantahan
dari ketiga pelayanan tersebut dapat dilihat dalam bidang pendidikan,
seperti: perpustakaan dan universitas sanata dharma, yayasan kanisius,
dalam bidang social, seperti: Perkampungan Sosial Pingit (PSP), dan
dalam bidang rohani seperti: majalah, kajian rohani dan penerbit
kanisius.
B. Saran-saran

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dengan Ordo Serikat
Jesus, studi tentang sejarah, struktur, dan tipe-tipe pelayanan di Kolese St.
Ignatius Kota Baru. Fokus penelitian ini menekankan tentang pelayan-
pelayanan yang dilakukan oleh para Jesuit. Oleh karena itu, bagi penulis
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian yang relevan, seperti
media/alat dalam melakukan peribadatan, perbedan-perbedaan dengan
Serikat Jesus yang lain dan banyak persoalan yang belum diketahui
banyak orang terutama bagi mahasiswa Perbandingan Agama.

Untuk pihak kampus, agar dosen-dosen dapat membimbing
dengan baik para mahasiswa dalam melakukan penelitian, supaya
mahasiswa lebih terarah dalam memperoleh data, mengolah data, dan
menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas. Sedangkan bagi jurusan

Perbandingan Agama dan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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untuk dapat menfasilitasi dengan referensi-referensi tentang agama Kristen

yang lebih banyak dan mumpuni.
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